
BELAKANGAN ini ramai diper-

bincangkan mengenai wacana 'pemeca-

han' Surat Izin Mengemudi (SIM) C men-

jadi tiga golongan, yakni SIM C, SIM C I

dan SIM C II.  Respons masyarakat ter-

hadap rencana penggolongan SIM C

wajar, karena di Indonesia pengguna

sepeda motor jumlahnya lebih banyak

dibanding pengguna kendaraan bermo-

tor roda empat (mobil). 

Perlu dipahami bahwa penerbitan SIM

memiliki dasar hukum, yakni Peraturan

Kepolisian (Perpol) Nomor 5 Tahun 2021

tentang Penerbitan dan Penandaan

SIM. Dijelaskan, aturan baru tentang

SIM yang tertuang dalam Perpol Nomor

5 Tahun 2021 (terkait penggolongan SIM

C) sampai saat ini masih dalam tahap

sosialisasi selama 6 (enam) bulan, meski

sebenarnya aturan itu sudah diberlaku-

kan sejak 19 Februari 2021. Sehingga

paling cepat penerapan aturan penggo-

longan SIM C baru bisa dijalankan pada

akhir tahun 2021, itu secara bertahap

dimulai dari kota-kota besar.

Dalam Perpol Nomor 5 Tahun 2021

ditetapkan berbagai aturan, salah satu-

nya 'memecah' SIM C menjadi tiga go-

longan, penambahan syarat pembuatan

dengan lampiran fotocopy sertifikat pen-

didikan mengemudi dan penerapan sis-

tem poin yang ditandai di SIM pelanggar

lalu lintas. 

Kepala Sub Direktorat SIM Ditregident

Korlantas Polri Kombes Pol Tri Julianto

Djatiutomo mengenai penggolongan

SIM C. Tri Julianto yang pernah menja-

bat sebagai Direktur Lalu Lintas (Dirlan-

tas) Polda DIY menyampaikan paling

cepat aturan itu akan diterapkan akhir

tahun 2021, terutama di kota-kota besar

terlebih dahulu. Jika nantinya aturan itu

sudah berjalan 'mulus', secara bertahap

akan diikuti di kota-kota lain di seluruh

Indonesia. Hal itu sebagai langkah so-

sialisasi sambil menunggu kelengkapan

alat uji. Jika sudah terpenuhi, maka bisa

diterapkan di beberapa Satuan Penye-

lenggara Administrasi SIM (Satpas)

Terkait dengan aturan penggolongan

SIM C, sejumlah daerah pun sudah 'an-

cang-ancang' melakukan persiapan

sambil menunggu kick of dari Korlantas

Polri. Prinsipnya setiap daerah akan

menyesuaiakan kebijakan pusat, jika su-

dah harus melaksanakan tentu wajib

melaksanakan dengan orientasi utama,

peningkatan pelayanan kepada masya-

rakat. Pelaksanaan penggolongan SIM

C yang masih dalam tahap sosialisasi.

Direktur Lalu Lintas (Dirlantas) Polda

DIY Kombes Pol Iwan Saktiadi SIK MH

MSi melalui Kasie SIM Subdir Regident

Ditlantas Polda DIY AKP Edy Sutrisno

SH MH, Kamis (3/6) menyampaikan pi-

haknya masih menunggu kepastian me-

ngenai pelaksanaan penggolongan SIM

C. Sebagaimana telah disampaikan oleh

Korlantas Polri, saat ini masih dalam ta-

hapan sosialisasi agar masyarakat be-

nar-benar paham mengenai aturan

'baru' tersebut. Jika waktunya sudah 'fi-

nal' tentunya jajaran Ditlantas Polda DIY

akan menyesuaikan dengan kebijakan

pusat. Mengenai rincian golongan SIM

C, Edy Sutrisno menyampaikan SIM C

diperuntukkan bagi pengendara sepeda

motor maksimal 250 CC, SIM C I dipe-

runtukkan bagi pengendara sepeda mo-

tor 250 CC hingga 500 CC, dan SIM C II

diperuntukkan bagi pengendara sepeda

motor lebih dari 500 CC. "Khusus SIM C

I dan C II juga bisa dipakai pengendara

motor listrik," jelas Edy Sutrisno.

Edy Sutrisno menambahkan sebelum-

nya Polri sudah mempunyai penggo-

longan SIM C seperti tertuang dalam

Perpol Nomor 9 Tahun 2012 yang mene-

tapkan penggolongan berdasar lapasitas

mesin. Namun penerapannya belaum

dilaksanakan hingga aturan itu diganti

Perpol Nomor 5 Tahun 2021. Mengenai

pelaksanaan penggolongan SIM C, Edy

Sutrisno menegaskan pihaknya me-

nunggu 'perintah' dari pusat, sambil saat

ini secara bertahap melakukan sosialisa-

si ke masyarakat.

Kasat Lantas Polresta Yogyakarta

Kompol Candra Lulus Widiantoro SIK

melalui Kasubnit 2 Regident Satlantas

Polresta Yogyakarta Ipda Annisa Hemas

Tiara STrk MSc, menyampaikan masalah

penggolongan SIM C saat ini masih da-

lam tahapan sosialisasi, baik di tingkat

pusat maupun daerah. Secara prinsip,

prosedur mendapatkan SIM C, SIM C I,

dan SIM C II sama, mulai dari syarat

administrasi (KTP, hasil cek kesehatan,

dan hasil tes psikologi), ujian teori, dan

ujian praktik.

Annisa Hemas Tiara menjelaskan un-

tuk persyaratan batas usia, rinciannya

SIM C usia minimal 17 tahun, SIM C I usia

meinimal 18 tahun, dan SIM C II usia mini-

mal 19 tahun. Untuk bisa mendapatkan

SIM C, C I dan C II harus secara bertahap

dengan batasan rentang waktu masing-

masing 1 tahun. "Khusus SIM D diperun-

tukkan bagi penyandang/ kaum disabili-

tas," jelas Annisa Hemas Tiara.

Mengenai batasan usia kepemilikan

SIM, rinciannya SIM A, C dan D minimal

17 tahun, B 1 minimal 20 tahun, SIM B 2

minimal 21 tahun, SIM A Umum minimal

20 tahun, B Umum minimal 22 tahun,

dan B 2 Umum minimal 23 tahun.

"Secara prinsip, persyaratan untuk men-

dapatkan SIM (berbagai jenis) sudah

ada aturan bakunya sebagaimana sela-

ma ini telah dijalankan pihak kepolisian,"

jelas Annisa Hemas Tiara.   (Haryadi)-d
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GAYA hidup masyarakat

sekarang tidak cukup akan

kebutuhan pangan dan san-

dang, ternyata hobi tanaman

hias pun menjadikan kehidup-

an lebih nyaman 'ayem ten-

trem' penuh kedamaian. Tidak

sedikit kini keluarga membuat

'taman pribadi' memanfaatkan

tanah pekarangan maupun

tempat-tempat tertentu sudut

rumah demi kenyamanan ke-

hidupan sehari-hari. Mereka

dengan telaten dan kreativitas

masing-masing, berusaha

memanjakan diri dengan ane-

ka tanaman hias.

Bermodal itulah Evie Rost-

iana warga Beran Lor RT 03/

RW 21, Tridadi, Sleman mem-

bidik pasar tersebut, yakni

membuka usaha penjualan

aneka tanaman hias. Sebagai

pelaku  Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) dan pe-

ngurus DPC Himpunan Peng-

usaha Pribumi Indonesia

(HIPPI) Sleman, semula

membuka usaha bidang Tour

& Travel CV Piknik Tour Jogja-

karta. Selama pandemi Covid-

19 usahanya berhenti total ti-

dak bisa beroperasional lan-

taran pembatasan dan sosial

distancing. "Tidak ada orang

piknik atau berwisata lagi, aki-

batnya usahaku gulung tikar,

berhenti total," ujar Evie

Rostiana di rumahnya Minggu

(30/5) .

Didampingi Ketua Bidang

Komunikasi dan Informasi

HIPPI Sleman, Krisamyono

Mukti lebih lanjut Evie bercerit-

era, sejak pandemi Covid-19

dirinya banting stir, dari usaha

tour dan travel membuka usa-

ha penjualan aneka tanaman

hias dengan nama 'Tanaman

Hias Flea 27'. Modal awal Rp.

5 juta bertempat di lahan pe-

karangan rumahnya seluas

150 meter persegi Jalan  Cen-

drawasih 2, Beran, Tridadi,

Sleman.

Ternyata usaha Evie mem-

buahkan hasil yang meng-

gembirakan, banyak pembeli

dan suka akan tanaman hias-

nya. Selain tanaman, Evie ju-

ga menjual pot bunga, media

tanam, sebut kelapa, pupuk

vitamin daun, dan aneka vas

bunga dari sabut kelapa yang

disetor petani dari wilayah

Kulonprogo.

"Kini omzet usahaku ku-

rang lebih Rp 3 juta/bulan ,

membuat nafas bisa lega.

Dapur tetap ngebul, berkat ta-

naman hias," ujarnya.

Adapun tanaman hias yang

dijual jenis tertentu saja, se-

perti aglonema, kaladium, ca-

latea, anthurium, monstera,

begonia. Sedangkan yang

menjadi unggulan adalah alo-

casia silver dragon, dan ini

yang paling laku banyak

penggemarnya. Untuk harga,

Evie mematok Rp 25.000

hingga Rp 650.000, sedang-

kan yang paling mahal adalah

dorayaki dan anthurium silver

blush. Menurut Evie, semula

memang dirinya hobi ber-

tanam hias untuk pribadi, na-

mun kini ternyata bisa ditekuni

sebagai ajang bisnis yang

menjanjikan.

Untuk pengembangan ta-

naman hiasnya, ada yang dari

pecahan batang dan anakan-

nya. Selain itu dirinya juga ku-

lakan dari petani atau pembu-

didaya tanaman hias, sehing-

ga di tempatnya selalu terse-

dia stok yang cukup. Evie sen-

diri tidak segan-segan menyi-

ram tanaman hiasnya, agar ti-

dak kering disamping pera-

watan rutin seperti pupuk dan

lain-lainnya. 

Untuk pemasaran, di sam-

ping melayani penjualan lang-

sung di tempat, Evie juga me-

manfaatkan media online ser-

ta kegiatan pameran sehingga

pembelinya dari Yogyakarta

sampai Jakarta dan kota be-

sar lainnya di Pulau Jawa

seperti Surabaya, Semarang

dan lain sebagainya. Sasar-

annya di samping ibu-ibu ru-

mah tangga juga wanita de-

wasa, serta penggemar ta-

naman hias milenial.

Dengan dibantu seorang

karyawan, Evie melayani

pembeli dari pukul  09.00-

17.00 WIB. Evie mengaku sa-

ngat enjoy dalam menjalan-

kan usahanya, penjualan ane-

ka tanaman hias sampai ka-

panpun. Dirinya yang me-

mang sudah hobi sejak usaha

travel dulu, kini lebih fokus se-

hingga koleksinya semakin

komplit dan fokus pengelo-

laannya. Inilah yang namanya

hobi, kini bisa mendatangkan

rezeki.            (Sutopo Sgh)-d
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